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BAB 1
PENDAHULUAN

g,

:
Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan dan operasional pelayanan

pendidikan, memerlukan suatu konsep perencanaan dan pengorganisasian dalam hal
penerapan tarif biaya pendidikan. Dewasa ini sumber biaya pendidikan terus
mengalami diversifikasi, mulai yang bersumber dari dana pemerintah, dana
sumbangan, pihak ketiga, hasil kerjasama, maupun yang bersumber langsung dari
penerima jasa pendidikan (mahasiswa). Untuk memberikan jaminan atas kualitas
pelayanan pendidikan, setiap instansi pendidikan di Indonesia dituntut selain
memberikan jasa pelayanan pendidikan yang memadai sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, tetapi juga dapat memberikan rasa adil kepada setiap pengguna
jasa pendidikan (mahasiswa) terkait besaran biaya pendidikan yang harus dibayarkan.

Pada prinsipnya besaran biaya pendidikan harus senantiasa mengacu pada
asas-asas keadilan dan kewajaran. Oleh karena itu, setiap instansi pendidikan
seyogyanya melakukan kalkulasi terhadap seluruh biaya penyelenggaraan pendidikan
untuk mengetahui secara konkret terkait besaran dana yang dibutuhkan. Pemisahan
yang jelas dan pasti, terkait mana yang menjadi tanggungan pemerintah dan mana
yang dibayarkan mahasiswa harus dapat dilakukan. Namun untuk melaksanakan hal
tersebut, instansi pendidikan perlu merancang suatu konsep pembiayaan melaui
analisis biaya yang terstruktur dan menyeluruh.

Berdasarkan surat edaran Dirjen Dikti Nomor 97/E/KU/2013 tertanggal 5
Februari 2013, seluruh Perguruan Tinggi di Indonesia diinstruksikan untuk
melaksanakan 2 hal terkait besaran biaya pendidikan yakni :

1. Menghapus uang pangkal bagi mahasiswa baru program S1 Reguler mulai tahun
akademik 2013/2014.

2. Menetapkan dan melaksanakan tarif Uang Kuliah Tunggal bagi mahasiswa baru
S1 Reguler mulai tahun akademik 2013/2014.

Dengan terbitnya surat edaran tersebut, pada dasarnya seluruh perguruan
tinggi di Indonesia baik negeri maupun swasta, di imbau untuk dapat memberkukan

tarif tunggal untuk biaya kuliah kepada mahasiswa program studi Strata 1 (Sarjana).
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Konsep UKT merupakan suatu konsep dimana sistem pembayaran akademik
yang dibebankan kepada mahasiswa program studi Stara 1 (S-1) dengan membayar
biaya satuan pendidiliap yang sudah ditetapkan oleh pemerintah melalui
pertimbangan internal univérsitas / institut masing-masing. Hal ini dimaksudkan agar
dapat mengurangi beban finansial mahasiswa baru, sehingga mahasiswa baru tak
perlu membayar berbagai macam biaya, hanya cukup membayar UKT yang sama
setiap semester selama kuliah.

Pemberlakuan UKT bukan serta merta menetapkan besaran tarif biaya satuan
kepada mahasiswa, tetapi melalui tahapan perhitungan unit cost atau biaya satuan per
mahasiswa. Biaya satuan tersebut memperhitungkan komponen-kompnen biaya
penunjang pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Secara umum konsep perhitungan biaya satuan pendidikan (Unit Cost) terdiri
atas 2 aspek, yakni biaya langsung (Direct Cost) ditambah dengan biaya tidak
langsung (Indirect Cosf). Biaya langsung merupakan nilai sumber daya yang
digunakan untuk melaksanakan aktivitas inti. Biaya langsung terdiri dari biaya tenaga
kerja langsung (gaji dan honor dosen), bahan habis pakai pembelajaran, serta sarana
dan prasarana pembelajaran langsung. Sedangkan Biaya tidak langsung adalah nilai
dari sumber daya yang digunakan untuk melakukan aktivitas manajerial baik di
tingkat fakultas maupun universitas.

Konsep perhitungan unit cost pada instansi pendidikan pada dasarnya
mengacu pada analisis biaya produksi, dimana untuk menghasilkan suatu produk
(output) diperlukan sejumlah input (faktor produksi). Biaya adalah nilai dari sejumlah
input yang dipakai untuk menghasilkan suatu produk (oufput). Pada instansi
pendidikan, untuk menghasilkan suatu pelayanan pendidikan yang berkualitas dan
bermutu, dibutuhkan banyak input yang dapat menunjang proses pelayandn
pendidikan. Output atau produk jasa layanan pendidikan yang dihasilkan, tergantung
dari besarnya jumlah input yang diterima. Semakin besar input semakin baik pula
outpult.

Dalam bidang pendidikan, produk yang dihasilkan sebagian besar berupa jasa
yaitu jasa pelayanan. Misalnya kegiatan belajar mengajar, praktikum lapangan,
penelitian, pengabdian masyarakat, dan sebagainya. Agar dapat menghasilkan jasa
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tersebut, maka diperlukan sejumlah input. Input tersebut ada yang langsung
digunakan dan dirasakan oleh pengguna jasa pendidikan dalam hal ini adalah
mahasiswa, misalnya tenaga pengajar, sarana dan prasarana kegiatan belajar
mengajar, dan ada pula yang tidak langsung digunakan oleh mahasiswa, tetapi sangat
dibutuhkan demi kelancaran pelayanan misalnya: alat tulis kantor, meubelair, listrik,
air, jejaring pelayanan kesehatan dsb.

Dalam konsep perhitungan biaya satuan per mahasiswa (unit cost) dilakukan
pula analisis biaya. Dimana analisis biaya adalah suatu kegiatan menghitung biaya
untuk berbagai jenis pelayanan yang ditawarkan, baik secara total maupun pelayanan
per mahasiswa dengan cara menghitung seluruh biaya pada seluruh unit yang ada
dimana biaya yang terdapat pada unit yang tidak menghasilkan produk (pusat biaya)
didistribusikan kepada unit-unit yang menghasilkan produk dan menghasilkan
pendapatan (pusat pendapatan). Tujuan analisis biaya adalah mendapatkan gambaran
mengenai unit/bagian yang merupakan “Pusat Biaya” (Cost Center) serta “Pusat
Pendapatan” (Revenue center); Mendapatkan gambaran biaya pada tiap unit tersebut,
baik biaya tetap (Fixed cost) atau biaya investasi yang disetahunkan maupun biaya
tidak tetap (Variable cosf) atau biaya operasional dan pemeliharaan; Mendapatkan
gambaran biaya satuan pelayanan di sarana pelayanan kesehatan primer;
Mendapatkan gambaran tarif dengan menggunakan Break Even Point; Mendapatkan
gambaran dan peramalan pendapatan sarana dan prasarana utama.

Di dalam terminologi administrasi keuangan, khususnya adminsitrasi
keuangan bidang pendidikan, dibedakan antara biaya (cosf) dan pembelanjaan
(expenditure). Biaya (cost) adalah nilai besar dana yang diprakirakan perlu disediakan
untuk membiayai kegiatan tertentu, misalnya kegiatan akademik, kegiatan
kemahasiswaan, dan sebagainya. Sedangkan pembelanjaan (expenditure) adalah besar
dana riil yang dikeluarkan untuk membiayai unit kegiatan tertentu, misalnya kegiatan
praktikum siswa. Oleh karena itu, seringkali muncul adanya perbedaan antara biaya
yang dianggarkan dengan pembelanjaan riil.

Secara bahasa biaya (cosf) dapat diartikan pengeluaran, dalam istilah
ekonomi, biaya/pengeluaran dapat berupa uang atau bentuk moneter lainnya. Dan

biaya pendidikan. Biaya pendidikan merupakan hal yang penting dalam
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penyelenggaraan pendidikan. Dapat dikatakan bahwa proses pendidikan tidak dapat
berjalan tanpa dukungan biaya. Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen
masukan instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Dalam setiap upaya pencapaian tujuan pendidikan, baik tujuan-tujuan yang
bersifat kuantitatif maupun kualitatif biaya pendidikan memiliki peranan yang sangat
menentukan. Hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat mengabaikan peranan
biaya, sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa biaya, proses pendidikan tidak akan
berjalan. Biaya dalam pengertian ini memiliki cakupan yang luas, yakni semua jenis
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk
uang maupun barang dan tenaga (yang dapat dihargakan uang)

Dalam konsep dasar pembiayaan pendidikan ada dua hal penting yang perlu

dikaji atau dianalisis, yaitu biaya pendidikan secara keseluruhan (total cost) dan biaya
satuan per mahasiswa (unit cost). Biaya satuan ditingkat universitas merupakan
aggregate biaya pendidikan tingkat universitas baik yang bersumber dari pemerintah,
orang tua, dan masyarakat yang dikerluarkan untuk menyelenggarakan pendidikan
dalam satu tahun pelajaran. Biaya satuan per mahasiswa merupakan ukuran yang
menggambarkan seberapa besar uang yang dialokasikan universitas secara efektif
untuk kepentingan mahasiswa dalam menempuh pendidikan. Oleh karena biaya
satuan ini diperoleh dengan memperhitungkan jumlah mahasiswa pada masing-
masing universitas, maka ukuran biaya satuan dianggap standard dan dapat
dibandingkan antara universitas yang satu dengan yang lainnya.

Merujuk pada pengelolaan anggaran keuangan di perguruan tinggi khususnya
dilingkungan Kementerian Agama, sistem yang digunakan masih bersifat
konvensional, dimana pengalokasian dana hanya didasarkan pada proporsi kegiatan
dan sistem plafon yang diusulkan oleh unit-unit di dalam institusi (bottom-up system).
Sistem ini pada kondisi aktual menyebabkan distorsi penggunaan dana anggaran
sehingga terjadi over-absorption maupun under-absorption. Hal tersebut berdampak
pada inefisiensi operasional anggaran yang akan bermuara pada ketidakakuratan
biaya pendidikan yang akan dikenakan pada mahasiswa melalui SPP (Sumbangan

Pengembangan Pendidikan) maupun DOP (Dana Operasional Pendidikan) mengingat
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salah satu komponen dana PNBP tersebut akan memegang peranan strategis di masa
mendatang.

Dengan adanya fakta-fakta diatas dimana pemberlakuan Uang Kuliah Tunggal
(UKT) sangat penting untuk diberlakukan pada seluruh instansi pendidikan negeri,
maka penelitian ini memfokuskan pada perancangan model Penerapan Uang Kuliah
Tunggal melalui perhitungan Unit Cost (biaya satuan per mahasiswa) dengan
pendekatan Activity Based Costing untuk menentukan harga pokok kegiatan
pelayanan pendidikan program Sarjana (S-1) per unit (mahasiswa) pada setiap
jurusan/program studi di lingkungan PTAN di Indonesia.

Penghitungan Uang Kuliah tunggal (UKT) yang berbasis unit cost dengan
menggunakan sistem ABC ini, diharapkan mampu mengukur secara tepat dan akurat
atas besaran tarif biaya per mahasiswa. Perhitungan wunit cost tidak hanya pada biaya
yang melekat pada masing-masing mahasiswa per jurusan saja, tetapi juga terhadap
biaya gabungan yang diidentifikasi melalui aktivitas dengan satuan mahasiswa. Pada
akhirnya tujuan dari hasil penelitian ini adalah memberikan suatu hasil konkret dalam
penetapan Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang efektif pada Perguruan Tinggi Agama
Negeri di Lingkungan Kementerian Agama

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka penulis mencoba melakukan
penelitian dengan judul “Konsepsi Keadilan Dalam Konteks Akuntansi Islam :
Telaah Biaya Satuan (unit cost) Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi pada
PTKIN di Indonesia.”

B. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain:

1. Menghitung Biaya Satuan (Unit Cost) penyelenggaraan Pendidikan Tinggi pada
PTKIN di Indonesia.

2. Merancang model penerapan Uang Kuliah Tunggal (UKT) melalui perhitungan
biaya satuan per mahasiswa (unit cost) pada tingkat jurusan program Sarjana S-1
sebagai dasar di PTAN Indonesia.

3. Mengetahui besaran tarif Uang Kuliah Tunggal (UKT) per mahasiswa masing-
masing jurusan/program studi di PTKN Indonesia.



4.
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Mendapatkan perancangan aplikasi sistem informasi (aplikasi) sebagai alat
perhitungan satuan biaya penyelenggaraan Perguruan Tinggi

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka masalah dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana mengidentifikasi dan merancang model perhitungan biaya satuan per
mahasiswa (unit cost) pada tingkat jurusan program Sarjana S-1 sebagai dasar
penerapan Uang Kuliah Tunggal (UKT) pada PTAN di Indonesia?

Berapa tarif Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang dihitung berdasarkan biaya satuan
per mahasiswa (unit cost) penyelenggaraan Perguruan Tinggi dengan metode
Activity Based Costing (ABC) per mahasiswa pada PTAN di Indonesia?
Bagaimana aplikasi yang dirancang dalam perhitungan satuan biaya (unit cost)
sebagai alat perhitungan yang dapat memberikan dasar pengambilan keputusan
satuan biaya penyelenggaraan PTAN di Indonesia?

D. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memperjelas dan membatasi penelitian ini maka ditetapkan ruang lingkup
penelitian berikut ini. Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Data sekunder yang digunakan adalah data keuangan dengan sumber dana PNBP,
RKA-KL dan Laporan Keuangan. Data primer diperoleh dari observasi lapangan,

brainstorming dengan pihak terkait dan kuesioner pembobotan.

. Perhitungan standard unit cost dibatasi pada produk pendidikan/belajar-mengajar.
. Model diaplikasikan pada klasifikasi jenis Perguruan Tinggi, yakni pada kelas

UIN, kelas IAIN dan kelas STAIN.
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E. Kontribusi Penelitian

Kontribusi penelitian yang akan dicapai sebagai berikut ;

1.

Bagi Kementerian Agama (kemenag) RI khususnya Direktorat Pendidikan Tinggi
Islam (DIKTIS) Ditjen Pendidikan Islam peneliltian ini bermanfaat untuk
menentukan kebijakan dalam hal penentuan Uang Kuuliah Tunggal (UKT) dan
Biaya Kuliah Tunggal (BKT) bagi seluruh Perguruan Tinggi Islam Negeri serta
sebagai acuan dalam mengajukan besaran Biaya Operasional Perguruan Tinggi
Negeri (BOPTN) ke Kementeria Keuangan RI.

Bagi Perguruan Tinggi, penelitian ini berguna untuk acuan serta landasan
penentuan Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang dibebankan kepada mahasiswa
melalui perhitungan Biaya Kuliah Tunggal (BKT) yang telah dihitung secara
sistematis, rasionil dan akuntabel.

Bagi Peneliti, sebagai bagian dari pengembangan keilmuan dan peningkatan
kapasitas akademik peneliti serta berkontribusi terhadap problematika di
Peguruan Tinggi Agama Islam khususnya dalam hal menentukan biaya satuan
(unit cost) penyelenggaraan pendidikan tinggi bagi mahasiswa starta-1 (S-1).
Bagi Masyarakat, penelitian memberikan gambaran nyata berapa biaya yang
harus dikeluarkan untuk menyelenggarakan pendidikan tinggi bagi mahasiswa
dan berapa biaya yang harus ditanggung oleh masyarakat dan negara secara

proporsional, rasional berdasarkan azas keadilan dan keterbukaan.
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BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keuangan dan non
keuangan yang dirumuskan untuk mencapai tahapan penelitian dan analisa sebagai
berikut:
1. Telaah Aktivitas

a. Mengidentifikasi semua aktivitas yang terjadi di dalam area cakupan ruang
lingkup penelitian yakni PTAN di Indonesia dan membagi menjadi 3 jenis
institusi yakni UIN, STAIN dan IAIN.

b. Mengidentifikasi semua sumber daya (resources) yang dikonsumsi oleh
organisasi (Jurusan, Fakultas dan Universitas/ Instiitusi dan Sekolah), baik
yang berupa uang (dana anggaran), tenaga kerja, mesin/peralatan dan lainnya.

c. Mengidentifikasi jumlah orang, jumlah peralatan dan jumlah perlengkapan,
besar gaji, honor dan insentif dan lainnya (resources driver) untuk setiap
komponen dihubungkan dengan aktivitas yang mengkonsumsinya pada
Jurusan, Fakultas dan Universitas.

d. Membebankan biaya ke aktivitas secara penuh sesuai dengan banyaknya
resources yang dikonsumsi melalui cost driveryang telah dipilih dan relevan

dengan aktivitas proses utama.

2. Telaah Cost Object

a. Mengidentifikasi Cost Object

b. Mengidentifikasi Activity Driver, misalnya jam penggunaan ruang, jumlah
mahasiswa, luas gedung dan ruangan, pemakaian daya dan jasa untuk setiap
aktivitas yang menyerap biaya penuh untuk menghubungkan aktivitas ke Cost
Object yang dikonsumsinya.

c. Membebankan biaya ke Cost Object secara penuh sesuai besarnya biaya yang
dikonsumsi melalui Activity Driver di tiap Jurusan, Fakultas dan Universitas
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3. Tahap Perancangan Model

a. Identifikasi proses bisnis Perguruan Tinggi Agama meliputi proses manajerial,
proses utama dan proses pendukung

b. Review data keuangan PTAN di Indonesia meliputi Laporan Keuangan, data
RKA-KL, data RPD Rencana Bisnis Anggaran untuk mengetahui mata
anggaran yang ada, serta batasan penggunaannya.

c. Mengidentifikasi dan membuat definisi aktivitas-aktivitas utama yang
dilakukan oleh Jurusan, Fakultas dan Universitas ke dalam activity
dictionaryatau rincian aktivitas yang mendefinisikan keseluruhan aktivitas
yang mencerminkan proses manajerial, utama dan pendukungnya.

d. Mengidentifikasi dan menetapkan Cost Object, Direct Labor Cost, Direct
Material Cost dan Overhead Cost. Penetapan dimaksudkan untuk
menyamakan persepsi pembaca dan menjelaskan acuan istilah tersebut dalam
penelitian ini.

e. Identifikasi Expense Category, Cost Driver, dan Cost Component.

f. Penyusunan hirarki alokasi Activity Overhead Cost pada tingkat Jurusan,
Fakultas dan Universitas/ Institut/ Sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk
menentukan/mengestimasi proporsi biaya yang diserap, yaitu melalui proporsi
yang besarnya ditentukan oleh cost driver yang telah diidentifikasi.

g. Perancangan aplikasi model ABC (Activity Based Costing) dalam
mendapatkan rumusan perhutungan penentuan dan perhitungan satuan biaya
penyelengaraan Perguruan Tinggi Agama Negeri (PTAN) di Indonesia

h. Merancang Aplikasi Sistem Informasi sebagai alat perhitungan dari rumusan
yang terbentu pada model ABC dalam menghitung satuan biaya Perguruan
Tinggi.

B. Data Dan Sumber Data
1. Metode Penentuan Sampel
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Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Jurusan/Program Studi yang

terdapat di lingkungan PTAN Indonesia, yang terdiri atas:

1. Program Strata-1

2. Program Strata-2

3. Program Strata-3

4. Program Khusus, yakni Program Stata-1, Strata-2 dan Stata-3 yang
mendapatkan dana dari luar Perguruan Tinggi atau kerjasama misal,
Dual Mode System.

5. Unit./Lembaga pendukung lainnya

Dan terdiri dari 3 jenis Perguruan Tinggi, yakni:

1. UIN : Universitas Islan Negeri

2. TIAIN : Institut Agama Islam Negeri

3. STAIN : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
relative sama dan dianggap bias mewakili populasi. Dalam penelitian ini
dilakukan penarikan sampel yang dapat mewakili seluruh unit populasi.
Metode penarikan sampel yang dipakai yaitu Purposive Sampling Method
atau Judgement Sampling, yaitu populasi yang dijadikan sampel
penelitian adalah populasi yang memenuhi kriteria sampel tertentu untuk
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang
ditentukan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mencerminkan status
Perguruan Tinggi yakni Universitas, Institut dan Sekolah Tinggi. Dalam
penelitian ini Perguruan Agama Islam Negeri (PTAIN) yang akan
dijadikan sampel adalah :

10
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Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo

S kD=

2. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
melakukan penelitian lapangan yaitulangsung(direct) melalui metode wawancara
dan permintaan data pada tiap Jurusan Strata-1 reguler, Fakultas dan Universitas
di PTAN di Indonesia dan data sekunder dikumpulkan melalui penelitian
kepustakaan.
1. Penelitian Lapangan
Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini berhubungan dengan data
keuangan dan non keuangan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yakni berupa
RKA-KL (Rencana Kegiatan Anggaran- Kementerian/Lembaga), Rincian
Penggunaan Dana (RPD), Laporan Keuangan dan identifikasi proses bisnis,
cost driver untuk aktivitas-aktivitas yang teridentifikasi dan biaya aktivitas
sesuai kegiatan terhadap mata anggaran. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian adalah data untuk tahun anggaran 2013.
Untuk memperoleh data primer, digunakan penelitian lapangan (field
research) dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara, yakni melakukan permintaan data sekunder dan
penggalian informasi kepada pimpinan dan pihak-pihak yang terkait
atas data keuangan dan non keuangan. Proses ini dilakukan secara
formal maupun non formal atas keterkaitan permintaan data yang
dibutuhkan.

11
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b. Observasi, dilakukan observasi terhadap sifat, luas, dan karakteristik
aktivitas yang ada di Jurusan, Fakultas dan Universitas yang
berhubungan dengan pokok bahasan, sehingga dapat diketahui
aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan pada proses manajerial, proses
utama dan proses pendukung sehingga dapat melakukan mapping
terhadapcost component yang relevan bagi perhitungan unit cost
jurusan/ mahasiswa Strata-1 Reguler di lingkungan PTAN di
Indonesia

2. Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan diperlukan untuk mengumpulkan data sekunder serta
diperlukan untuk menunjang, melengkapi, dan menyempurnakan data primer.
Teknik pengumpulan data sekunder adalah dengan cara mempelajari dari
jurnal penelitian ilmiah, laporan-laporan dari instansi terkait serta karya tulis
lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini, misalnya Akuntansi
Biaya, Activity Based Costing (ABC) dan pengelolaan keuangan dan proses
bisnis Perguruan Tinggi.

12
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BAB III
KERANGKA TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

A. Akuntansi Dalam Islam

1. Kaidah Dasar Akuntansi Islam

Kaidah Akuntansi dalam konsep Syariah Islam dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dasar-dasar hukum yang baku dan permanen, yang disimpulkan dari
sumber-sumber Syariah Islam dan dipergunakan sebagai aturan oleh seorang
Akuntan dalam pekerjaannya, baik dalam pembukuan, analisis, pengukuran,
pemaparan, maupun penjelasan, dan menjadi pijakan dalam menjelaskan suatu
kejadian atau peristiwa. Dasar hukum dalam Akuntansi Syariah bersumber dari Al
Quran, Sunah Nabawiyyah, [jma (kespakatan para ulama), Qiyas (persamaan suatu
peristiwa tertentu), dan ‘Uruf (adat kebiasaan) yang tidak bertentangan dengan
Syariah Islam. Kaidah-kaidah Akuntansi Syariah, memiliki karakteristik khusus
yang membedakan dari kaidah Akuntansi Konvensional.Kaidah-kaidah Akuntansi
Syariah sesuai dengan norma-norma masyarakat islami, dan termasuk disiplin ilmu
sosial yang berfungsi sebagai pelayan masyarakat pada tempat penerapan
Akuntansi tersebut.

Dalam Akuntansi Islam ada “meta rule” yang berasal diluar konsep
akuntansi yang harus dipatuhi, yaitu hukum Syariah yang berasal dari Tuhan yang
bukan ciptaan manusia, dan Akuntansi Islam sesuai dengan kecenderungan
manusia yaitu “hanief” yang menuntut agar perusahaan juga memiliki etika dan
tanggung jawab sosial, bahkan ada pertanggungjawaban di akhirat, dimana setiap
orang akan mempertanggungjawab kan tindakannya di hadapan Tuhan yang
memiliki Akuntan sendiri (Rakib dan Atid) yang mencatat semua tindakan
manusia bukan saja pada bidang ekonomi, tetapi juga masalah sosial dan
pelaksanaan hukum Syariah lainnya.
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2. Prinsip Umum Akuntansi Islam

Prinsip umum Akuntansi dalam Islam didasarkan pada Surat Al Baqarah
282 yang memiliki intisari sebagai berikut :

1. Prinsip Pertanggungjawaban (accountability)
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat dala
praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawaban apa yang telah
diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait.

2. Prinsip Keadilan
Dalam konteks akuntansi, menegaskan, kata adil dalam ayat 282 surat Al-
Bagarah, secara sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi yang dilakukan
oleh perusahan harus dicatat dengan benar. Dengan kata lain tidak ada window
dressing dalam praktik akuntansi perusahaan.

3. Prinsip Kebenaran
Dalam akuntansi selalu dihadapkan pada masalah pengakuan & pengukuran
laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan
pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai keadilan
dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan tansaksi-transaksi dalam

ekonomi.

Dari catatan sejarah islam, praktek-praktek akuntansi islam telah
diterapkan pada jaman Rasulullah SAW, tepatnya setelah terbentuknya Daulah
Islamiah di Madinah dan diteruskan pula oleh para Khulafaur Rasyidin. Pada masa
jtu dibentuk undang-undang akuntansi yang diterapkan untuk perorangan,
perserikatan (syarikah) atau perusahaan, akuntansi wakaf, hak-hak pelarangan
penggunaan harta (hijr), dan anggaran negara. Rasulullah SAW sendiri pada masa
hidupnya juga telah mendidik secara khusus beberapa sahabat untuk menangani
profesi akuntan dengan sebutan “hafazhatul amwal” (pengawas keuangan).
Bahkan Al Quran sebagai kitab suci umat Islam menganggap masalah ini sebagai
suatu masalah serius dengan diturunkannya ayat terpanjang , yakni surah Al-
Bagarah ayat 282 yang menjelaskan fungsi-fungsi pencatatan transaksi, dasar-
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dasarnya, dan manfaat-manfaatnya, seperti yang diterangkan oleh kaidah-kaidah
hukum yang harus dipedomani dalam hal tersebut.

Akuntansi adalah ilmu informasi yang mencoba mengkonversi bukti dan
data menjadi informasi dengan cara melakukan pengukuran atas berbagai transaksi
dan akibatnya yang dikelompokkan dalam account, perkiraan atau pos keuangan
seperti aktiva, utang, modal, hasil, biaya, dan laba. Jika dibandingkan dengan
penjelasan dalam Al Quran, kita harus mengukur secara adil, jangan dilebihkan
dan jangan dikurangi. Kita dilarang untuk menuntut keadilan ukuran dan
timbangan bagi kita, sedangkan bagi orang lain kita menguranginya. Dalam hal ini,
Al Quran menyatakan dalam berbagai ayat, antara lain dalam surah Asy-Syu’ara
ayat 181-184 yang berbunyi:

”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di
muka bumi dengan membuat kerusakan dan bertakwalah kepada Allah yang telah

menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu.”

Kebenaran dan keadilan dalam mengukur (menakar) tersebut, menurut
Umer Chapra juga menyangkut pengukuran kekayaan, utang, modal pendapatan,
biaya, dan laba perusahaan, sehingga seorang Akuntan wajib mengukur kekayaan
secara benar dan adil. Seorang Akuntan akan menyajikan sebuah laporan keuangan
yang disusun dari bukti-bukti yang ada dalam sebuah organisasi yang dijalankan
oleh sebuah manajemen yang diangkat atau ditunjuk sebelumnya.

Dalam Islam, fungsi Auditing ini disebut “tabayyun” sebagaimana yang
dijelaskan dalam Surah Al-Hujuraat ayat 6 yang berbunyi:

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”
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Kemudian, sesuai dengan perintah Allah dalam Al Quran, kita harus
menyempurnakan pengukuran di atas dalam bentuk pos-pos yang disajikan dalam
Neraca, sebagaimana digambarkan dalam Surah Al-Israa’ ayat 35 yang berbunyi:

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.”

Jadi, dapat kita simpulkan dari uraian di atas, bahwa konsep Akuntansi
Islam jauh lebih dahulu dari konsep Akuntansi Konvensional, dan bahkan Islam
telah membuat serangkaian kaidah yang belum terpikirkan oleh pakar-pakar
Akuntansi Konvensional. Sebagaimana yang terjadi juga pada berbagai ilmu
pengetahuan lainnya, yang ternyata sudah diindikasikan melalui wahyu Allah
dalam Al Qur’an.

e Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri.” (QS.An-Nahl/ 16:89)

Tujuan akuntansi syariah adalah terciptanya peradaban bisnis dengan
wawasan humanis, emansipatoris, transendental, dan teologis. Dengan akuntansi
syariah, realitas sosial yang dibangun mengandung nilai tauhid dan ketundukan
kepada ketentuan Allah SWT.

B . Persamaan & Perbedaan Akuntansi Konvensional & Akuntansi Islam

Persamaan kaidah Akuntansi Syariah dengan Akuntansi Konvensional terdapat pada
hal-hal sebagai berikut:

1. Prinsip pemisahan jaminan keuangan dengan prinsip unit ekonomi.

2. Prinsip penahunan (hauliyah) dengan prinsip periode waktu atau tahun
pembukuan keuangan.

3. Prinsip pembukuan langsung dengan pencatatan bertanggal.
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4. Prinsip kesaksian dalam pembukuan dengan prinsip penentuan barang.

5. Prinsip perbandingan (muqabalah) dengan prinsip perbandingan income dengan
cost (biaya).

6. Prinsip kontinuitas (istimrariah) dengan kesinambungan perusahaan.

7. Prinsip keterangan (idhah) dengan penjelasan atau pemberitahuan.

Sedangkan perbedaannya, menurut Husein Syahatah, dalam buku Pokok-Pokok
Pikiran Akuntansi Islam, antara lain, terdapat pada hal-hal sebagai berikut:

Akuntansi konvensional

» Konsep modal pokok (capital) belum ditentukan, sehingga cara menentukan
nilai/harga untuk melindungi modal pokok sering berbeda pendapat

* Modal terbagi 2, yakni modal tetap (aktiva tetap) dan modal yg beredar (aktiva
lancar)

* Mempraktekkan teori pencadangan & ketelitian dari menanggung semua kerugian
dalam perhitungan

» Mengeyampingkan laba yg bersifat mungkin

» Menerapkan prinsip laba universal, mencakup laba dagang, modal pokok,
transaksi, juga uang dari sumber yg haram

« Laba hanya ada ketika adanya jual beli

Akuntansi Islam

» Konsep modal pokok dalam islam berdasarkan nilai tukar yang berlaku, dengan
tujuan melindungi modal pokok dari segi kemampuan produksi di masa yg akan
datang dlm ruang lingkup perusahaan yg kontinuitas

 Barang-barang pokok dibagi menjadi harta berupa uang (cash) dan harta berupa
barang (stock), dst barang dibagi menjadi barang milik dan barang dagang

e Mata uang (emas, perak, dll) bukan tujuan segalanya, melainkan hanya sebagai
perantara utk pengukuran & penentuan nilai/harga (sebagai sumber harga/nilai)

+ Penentuan nilai dan harga berdasarkan nilai tukar yg berlaku

« Membentuk cadangan untuk kemungkinan bahaya dan resiko
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* Membedakan laba dari aktivitas pokok dan laba yg berasal dari capital/modal
pokok dengan yang berasal dari transaksi dan wajib menjelaskan pendapatan dari
sumber yang haram jika ada, serta berusaha menghindari & menyalurkan pada
tempat-tempat yg tlh ditentukan oleh para ulama figh

» Laba dari sumber yang haram tidak boleh dibagi untuk mitra usaha/dicampurkan
pada pokok modal

+ Laba akan ada ketika adanya perkembangan dan pertambahan pada nilai barang,
baik yg telah terjual/belum. Akan tetapi jual beli adalah suatu keharusan utk
menyatakan laba, dan laba tidak boleh dibagi sebelum nyata laba itu diperoleh.

Dengan demikian, dapat diketahui, bahwa perbedaan antara sistem Akuntansi Syariah
Islam dengan Akuntansi Konvensional adalah menyentuh soal-soal inti dan pokok,
sedangkan segi persamaannya hanya bersifat aksiomatis.

C. Akuntansi Biaya

Akuntansi merupakan suatu aktivitas yang memiliki tujuan (purposive
activity). Tujuan akuntansi diarahkan untuk mencapai hasil tertentu, dan hasil
tersebut harus memiliki manfaat. Akuntansi digunakan baik pada sektor swasta
maupun sektor publik untuk tujuan-tujuan yang berbeda. Dalam beberapa hal,
akuntansi sektor publik berbeda dengan akuntansi pada sektor swasta. Perbedaan
sifat dan karakteristik akuntansi tersebut disebabkan karena adanya perbedaan
lingkungan yang mempengaruhi (Mardiasmo, 2002).

Activity Based Costing yang selanjutnya disingkat menjadi ABC, merupakan
suatu sistem informasi tentang pekerjaan atau aktivitas yang mengkonsumsi
sumberdaya dan menghasilan nilai bagi konsumen.

Definisi lainnya mengenai ABC, antara lain ABC adalah sistem akuntansi

dan alokasi yang menelusuri biaya ke produk menurut aktivitas-aktivitas yang
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dilakukan terhadap produk, yang dimaksudkan untuk menghasilkan informasi biaya
bagi keputusan strategis, perancangan dan pengendalian operasional.

Menurut Turney ABC sistem didefinisikan sebagai metodologi yang
mengukur biaya dan kinerja aktivitas-aktivitas sumber daya dan obyek biaya.
Sumber daya dibebankan ke aktivitas kemudian aktivitas dibebankan ke obyek biaya
sesuai dengan penggunaannya.

Definisi tersebut mencakup suatu range informasi biaya dan informasi kinerja
yang luas, tidak hanya tefokus pada product costing saja. ABC system dapat juga
dijadikan alat manajemen dalam melahirkan continous improvement.

Model ABC yang berbasis pada definisi tersebut diatas mempunyai 2 sudut
pandang yaitu:

1. Cost Assignment View (sudut pandang pembebanan biaya)

Sudut pandang ini ABC merefleksikan kebutuhan organisasi untuk
membebankan biaya ke aktivitas dan obyek biaya (baik produk, jasa maupun
konsumen) dan untuk menganalisis keputusan-keputusan yang diambil
(misalnya dalam hal penetapan harga, bauran produk, perencanaan
produk, perancangan produk dan lainnya).

Cost assignment view ini dibentuk dari beberapa building block, tiga yang
utama adalah:

a. Sumber daya, elemen-elemen ekonomi yang diarahkan ke kinerja aktivitas
dan merupakan sumber biaya. Sumber daya dalam industry manufaktur
meliputi tenaga kerja langsung, bahan baku langsung, pendukung produksi,

biaya tidak langsung produksi dan biaya-biaya diluar produksi. Sumber daya
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mengalir ke aktivitas yang merupakan proses atau prosedur yang

menyebabkan kerja.

b. Aktivitas, yang saling berhubungan berada didalam activity center. Activity
center merupakan kumpulan aktivitas yang biasanya terkumpul menurut
fungsi/proses. Bermacam-macam faktor yaitu resource driver digunakan
untuk membebankan biaya ke aktivitas. Faktor-faktor ini dipilih untuk
memperkirakan konsumsi sumberdaya oleh aktivitas. Setiap sumber daya
yang dilacak ke aktivitas menjadi suatu elemen biaya dalam suatu activity

cost pool dilacak ke obyek biaya melalui activity drivers
c. Obyek biaya, titik akhir pelacakan biaya.

Suatu obyek biaya adalah mengapa suatu kerja dilakukkan dalam

perusahaan, dan dapat berbentuk produk ataupun customer.

2. Process view

Sudut pandang ini ABC menyediakan informasi mengenai kerja yang
telah dilakukan dalam suatu aktivitas dan hubungan antara kerja tersebut dengan
aktivitas yang lain

Biaya jasa berdasar ABC dapat memberikan dasar yang layak dalam
pengambilan keputusan, diantaranya keputusan untuk membeli atau membuat
keputusan.

Fokus utama pada sistem ABC adalah pada aktivitas yang terjadi. Setiap
aktivitas akan menimbulkan biaya dan biaya yang terjadi dapat dikelola melalui

pengelolaan aktivitas. Pada sistem ini selalu terdapat hubungan kausal antara
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pemicu biaya dengan aktivitas. Sistem ABC merupakan sistem informasi biaya
yang berdasarkan pada aktivitas yang terjadi dan memasukkan komponen
konsumen ke dalam model sistem informasi biaya. Aktivitas yang dilakukan

untuk menghasilkan suatu bentuk jasa pelayanan seperti terlihat pada gambar di

bawabh ini:

Objek
Saber ) = = -
Gambar 2.1

ABC Costing Model

D. Cost driver
Cost driver adalah faktor-faktor yang menentukan besar kerja dan usaha yang
diperlukan untuk melakukan suatu aktivitas. Pemicu biaya menjelaskan mengapa
suatu aktivitas dikerjakan secara spesifik, aktivitas dilaksanaan sebagai reaksi atas
kejadian yang sudah terjadi. Cost driver juga menjelaskan seberapa besar usaha yang
mesti dikeluarkan untuk melaksanakan kerja tersebut. Pemicu biaya sangat
bermanfaat karena pemicu biaya mengungkap akan kesempatan untuk perbaikan.

Sistem akuntansi yang berbasis aktivitas merupakan sistem informasi yang
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menyimpan dan memproses data berdasarkan aktivitas yang dilakukan persahaan,
ABC mengidentifikasi aktivitas yang dilakukan, menelusuri biaya aktivitas dan
kemudian mengunakan berbagai cost driver untuk menelusuri biaya dari aktivitas ke
produk. Cost driver merefleksikan konsumsi aktivitas oleh suatu produk.

ABC menggunakan jenis cost driver yang lebih banyak dibandingkan
dengan sistem akuntansi biaya tradisional. ABC menggunakan cost driver non unit
sebagai tambahan cost driver unit, termasuk activity level batch dan tahapan yang
paling sulit bagi perusahaan yang akan mengimplementasikan ABC. Biaya-biaya
yang berperan dalam produksi begitu banyak dan seringkali tidak sekelas
hubungannya dengan produk. Selain itu dalam pemilihan jenis dan jumlah cos?
driver, harus dipertimbangkan manfaat yang diperoleh (berupa keakuratan data dan
informasi biaya) dengan biaya penggunaan ABC. Untuk menentukan jumlah cost
driver perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:

a. Biaya pengukuran, dengan kemudahan memperoleh data yang dibutuhkan oleh

cost driver.

b. Tingkat korelasi, aktualisasi konsumsi aktivitas yang berhubungan dengan

konsumsi yang ditimbulkan oleh cost driver.
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E. Syarat- syarat Penerapan ABC

1.

Persayaratan dasar yang membuat pertimbangan diterapkan ABC adalah:

Non unit based cost mempunyai persentase yang signifikan dalam total overhead
cost. Jika jumlah unit based cost tidak material, maka tidak menjadi masalah
bagaimana pengalokasian ke individual cost.

Rasio konsumsi dari aktivitas unit based cost dan non unit based cost harus
berbeda. Jika produk mengkonsumsi semua overhead activities dengan rasio
yang kurang lebih sama, maka penggunaan unit based cost driver sebagai dasar
pengalokasian biaya menjadi tidak masalah.

Jadi perusahaan dengan product diversity rendah dapat menggunakan sistem

biaya tradisional tanpa masalah. Tetapi perusahaan dengan unit based cost signifikan

dan product diiversity tinggi pun belum tentu memerlukan ABC. ABC mensyaratkan

3 hal berikut agat pemanfataannya menjadi lebih optimal.

1.

Diversifikasi produk yang dihasilkan perusahaan tinggi. Perusahaan memproduksi
berbagai macam produk atau lini produk yang diproses dengan menggunakan
Beberapa fasilitas manufaktur yang sama. Dengan demikian akan timbul masalah
untuk mengalokasikan atau membebankan sumberdaya yang dikonsumsi masing-
masing produk.

Perusahaan mengahapi persaingan yang ketat. Informasi tentang harga pokok
yang akurat akan lebih mendukung berbagai macam pengambilan keputusan
manajemen untuk berkompetisi.

Biaya pengukuran relatif rendah. Biaya-biaya pengukuran untuk menghasilkan

informasi biaya aktivitas relatif rendah dibandinkan dengan manfaat yang akan
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diperoleh dari penerapan sistem tersebut di masa yang akan datang.

F. Konsep Dasar ABC Sistem
Anggapan yang mendasari konsep ABC adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan menimbulkan biaya ABC berangkat dengan anggapan bahwa
sumber daya pembantu atau sumber daya tidak langsung menyediakan
kemampuan untuk melaksanakan kegiatan, bukan sekedar menyebabkan
timbulnya biaya yang harus dialokasikan.

2. Produk menyebabkan timbulnya permintaan dan kegiatan. Untuk membuat
produk diperlukakn berbagai kegiatan, dan setiap kegiatan memerlukan
sumber daya untuk pelaksanaan kegiatan tersebut.

Dengan konsep dasar ABC tersebut, biaya merupakan konsumsi sumber
daya (seperti bahan baku, sumber daya manusia, tekhnologi, modal) dihubungkan
dengan kegiatan yang mengkonsumsi sumber daya tersebut. Dengan demikian
hanya dengan mengelola dengan baik kegiatan untuk menghasilkan produk dan
jasa, manjemen akan mampu membawa perusahan unggul dalam persingan
jangka panjang. Untuk mampu mengelola kegiatan perusahaan, manajemen
memerlukan informasi biaya yang mencerminkan konsumsi sumber daya dalam
berbagai kegiatan perusahaan.

Pada awal pengembangannya ABC digunakan dalam perusahaan-
perusahaan manufaktur yang memproduksi berbagai macam produk dengan biaya

overhead tinggi. Dalam merancang ABC, kegiatan untuk memproduksi dan
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menjual produk dalam perusahaan yang menghasilkan berbagai macam produk

dapat digolongkan ke dalam 4 macam kelompok besar yaitu:

1.

Facility Sustaining Activity Cost Biaya ini berhubungan dengan kegiatan
untuk mempertahankan kapasitas yang dimiliki perusahaan. Biaya
depresiasi dan amortisasi, biaya asuransi, biaya gaji karyawan kunci
perusahaan adalah contoh jenis biaya yang termasuk dalam facility
sustainining activity cost. Biaya dibebankan kepada produk atas dasar
taksiran unit produk yang dihasilkan kapasitas activity cost.

Product Sustaining Activity Cost Biaya ini berhubungan dengan penelitian
dan pengembangan produk tertentu dan biaya-biaya untuk mempertahankan
produk untuk tetap dapat dipasarkan. Biaya ini tidak terpengaruh oleh
jumlah unit yang diproduksi dan jumlah batch produksi yang dilaksanakan
oleh divisi penjual. Contoh biaya ini adalah biaya desain produk, desain
proses pengolahan produk, pengujian produk, biaya ini dibebankan kepada
produk atas dasar taksiran jumlah unit produk tertentu yang akan dihasilkan

selama umur produk tertentu (product life cycle).

. Batch Activity Cost

Biaya ini berhubungan dengan jumlah batch produk yang diproduksikan.
Setiap cost yang merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan
mesin dan peralatan sebelum suatu order prosuksi diproses adalah contoh
biaya yang termasuk dalam golongan biaya ini, besar kecilnya biaya ini
tergantuhg dari frekuensi order produksi yang diolah oleh fungsi produksi.

Biaya ini tidak dipengaruhi oleh jumlah unit produk yang diproduksi dalam
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setiap order produksi. Pembeli dibebani batch activity cost berdasarkan
jumlah batch activity cost yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam setiap

menerima order dari pembeli.

. Unit Level Activity Cost

Biaya ini dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah unit produk yang
dihasilkan. Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya energi, biaya
angkutan adalah contoh biaya yang termasuk dalam golongan ini, biaya ini
dibebankan kepada produk berdasarkan jumlah unit produk dikalikan

dengan jumlah produk yang sesunguhnya diperoleh.

G. Manfaat ABC

ABC juga menekankan bahwa produk-produk atau jasa yang dihasilkan

tidak secara langsung menyerap sumber daya, tetapi menyerap aktivitas-aktivitas.

Aktivitas-aktivitas inilah yang secara langsung mengkonsumsi sumber daya.

Menurut Cooper, ABC bertujuan sebagai berikut:

1.

Memperbaiki mutu pengambilan keputusan

Dengan informasi biaya produk yang lebih teliti, kemungkinan manajemen
melakukan pengambilan keputusan dengan resiko yang lebih kecil, informasi
biaya produk yang lebih teliti sangat penting artinya bagi manajemen jika
perusahaan menghadapi persaingan yang sangat tajam.

Kemungkinan manajemen melakukan perbaikan terus menerus terhadap

kegiatan untuk mengurangi biaya overhead.
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ABC mengidentifikasi biaya overhead dengan kegiatan yang menimbulkan
biaya tersebut. dengan demikian informasi biaya yag dihasilkan oleh ABC
dapat digunakan oleh manajemen untuk memantau secara terus menerus
bebagai kegiatan yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk
dan melayani konsumen. Perbaikan berbagai kegiatan untuk menghasilkan
produk dan penghilangan kegiatan yang tidak menambah nilai bagi konsumen
dapat dipertimbangkan oleh manajemen bedasar informasi biaya yang
disajikan dengan sistem ABC.

3. Memberikan kemudahan dalam penentuan biaya relevan.
Karena ABC menyediakan informasi biaya yang dihubungkan dengan
berbagai kegiatan untuk menghaslkan produk, maka manajemen akan
memperoleh kemudahan dalam memperoleh informasi yang relevan
dengan pengambilan keputusan yang menyangkut berbagai kegiatan bisnis
mereka. Misalnya manajemen mempertimbangkan untuk melakukan
perbaikan dalam kegiatan set up fasilitas produksi, ABC dengan cepat mampu
menyediakan informasi batch related activities, sehingga memungkinkan
manajer mempertimbangkan akibat keputusan mereka terhadap konsumsi

sumber daya untuk kegiatan tersebut.

H. Kendala-kendala Penerapan ABC
Adanya kerancuan bahwa manajemen yang menggunaka ABC
menganggap produknya bisa lebih bersaing karena informasi biaya lebih akurat.

ABC memang merupakan alat yang dapat digunakan manajemn dalam
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memperbaiki daya saing. Sebenarnya yang harus dilakukan adalah memanage
aktivitas, bukan biaya. Sebab jika hanya sekedar memanage biaya, bisa saja
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non value added) yang biasanya
tinggi, manajemen bukannya berusaha meniadakan aktivitas tersebut, tetapi malah
memz)tong biaya secara kesluruhan, pandangan bahwa ABC dapat digunakan
perusahan untuk memperoleh keunggulan kompetitif adalah hal yang berbahaya
dan untuk menghindarinya sejak awal manajemen harus mengelola aktivitas
bukannya biaya.

Manajemen perlu menyadari apakah sistem manajemen biaya
denganABC ini memberikan informasi biaya yang benar-benar merupakan biaya
produksi. Tiga kendala dari biaya produksi yang dilaporkan berdasar ABC adalah:
a. Alokasi

Walaupun data aktivitas penting diperoleh, tetapi beberapa biaya masih
memrlukan alokasi biaya yang bersarkan volume. Misalnya biaya-biaya yang
berhubungan dengan gedung yaitu biaya sewa, asuransi dan paja bangunan.
Usaha-usaha untuk menelusuri aktivitas-aktivitas penyebab biaya ini
merupakan tindakan yang sia-sia dan tidak praktis.
b. Biaya pengukuran yang tinggi

ABC memerlukan biaya pengeluaran yang tinggi untuk mengoperasikan
sistem ini. Kebanyakan perusahaan hanya punya sedikit activity center untuk

memulainya yang sama untuk pengelompokan activity center.
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c. Periode-periode akuntansi

Periode-periode waktu yang arbitrer masih digunakna dalam menghitung
biaya-biaya. Banyak manajer yang ingin mengetahui apakah produk yang
dihasilkan mengunutnkan atau tidak. Tujuannya tidak saja untuk mengukur
seberapa banyak biaya yang sudah diserap oleh produk tersebut, tetapi juga
mengukur segi kompetitifniya dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh
perusahaan lain. Manajemen dalam hal ini memerlukan pengukuran dan
pelaporan yang interim. Informasi untuk mengevaluasi perilaku aktivitas
biaya tersebut dapat diberikan pada saat siklus hidup produk itu berakhir
sehingga untuk pengukuran produk yang dimiliki siklus hidup lebih lama

membutuhkan bentuk pengukuran yang interin (sementara).

Selain kendala-kendala tersebut diatas, kendala-kendala yang timbul dalam

penerapan ABC adalah:

a.

Banyak perusahaan yang belum secara ekstensif terotomatisasi sehingga
manajer merasa belum perlu mangganti sistem akuntansi biaya tradisional
untuk menyesuaikan dengan perubahan lingkungan manufaktur tersebut.
Pelaksanaan otomatisasi dilaksanakan secara bertahap sehingga para manajer
hanya memusatkan perhatian pada proses produksi.

Kegiatan operasional secara otomatis dan manual dilakukan bersamaan tetapi
sistem akuntansi biaya tradisional disediakan bagi keduanya.

Para manajer sering berpendapat bahwa yang utama adalah pelaksanaan

produksi, urutan kertas kerja belakangan.
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e. Kebutuhan, pelaporan eksternal mendorong akuntansi keuangan dipakai juga
untuk tujaun akuntansi manajemen internal karena pusat pehatian sering
diarahkan untuk mempersiapkan laporan keuangan eksternal, dengan
demikian banyak manajer meras tidak ada waktu untuk mengubah bentuk
laporan manajemen biaya dengan bentuk baru yang lebih relevan.

f.  Keterbatasan sumber daya unutk melaksankan sistem akuntansi manajemen
biaya yang baru.

g. Para manajer sering bertahan untuk tidak berubah karena konflik antar

manajer.

I. Proses Pembebanan Biaya Pada ABC Sistem
Ada dua tahap prosedur pembebanan biaya pada ABC sistem, yaitu:
1. Prosedur tahap pertama
Pada tahap pertama ABC, aktivitas diidentifikasi, biaya dihubungkan
dengan masing-masing aktivitas. Aktivitas dan biayanya dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang homogen. Suatu perusahaab dapat memiliki banyak
aktivitas yang berbeda-beda. Setelah aktivitas diidentifikasim, baiya untuk
menjalankan aktivitas juga ditentukan, dengan demikian perusahaan haru
menentukan activity driver yangsesuai unutk tipe-tipe aktivitas dan menghitung
tiap activity overhead rules. Untuk mengurangi jumlah rate overhead dan untuk
menyederhankan prosesnya, maka aktivitas dikelompokkan bersama-sama dalam

satu set yang homogen berdasar karakteristik yang sejenis, yaitu aktivitas tersebut
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saling berhubungan secara logis dan mempunyai rasio konsumsi untuk semua
produk.

Kemudian langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah
menjumlahkan biaya dengan semua set yang homogen itu, hal ini disebut dengan
homogeneus cost pool mempunyai rasio konsumsi yang sama, variasi biaya untuk
pool ini dapat dijelaskan dengan activity driver dihitung dengan menghasilkan
tarif kelompok/ pool rate. Pada akhir pembebanan biaya pada tahap pertama ABC
menghasilkan:

a. Identifikasi aktivitas

b. Pembebanan biaya pada aktivitas

c. Pengelompokkan aktivitas terkait ke dalam suatu homogeneous cost pool

d. Penjumlahan biaya pada suatu ativitas untuk mengidentifikasi homogeneous
cost pool

e. Penghitungan pool/ overhead rates.

. Prosedur Tahap kedua

Pada tahap kedua, biaya setiap kelompok dilacak ke produk. Hal ini
dilakukan dengan menggunakan tarif kelompok yang sudah dihitng pada tahap
pertama dan mengukur jumlah sumber daya yang dikonsumsi oleh setiap produk.
Jumlah sumber daya dikonsumsi setiap produk dinyatakan oleh jumlah activity
center yang digunakan setiap produk, oleh karena itu, biaya overhead yang
dibebankan dari setiap kelompok biaya ke pada setiap produk dihitung dengan

cara mengalikan tarif kelompok dengan penggunaan aktivitas.
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Secara lebih rinci, langkah-langkah yang harus diambil dalam merancang

sistem penentuan harga pokok berdasar aktivitas adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mengumpulkan semua biaya yang dibebankan pada setiap departemen.
Memisahkan biaya-biaya ke dalam product driver cost dan customer driver
cost.

Memisahkan departemen pendukung ke dalam fungsi utama, fungsi utama
tersebut harus mempunyai biaya yang signifikan dan dipengaruhi aktivitas
yang berbeda.

Memindahkan biaya-biaya ke departemn ke dalam kelompok biaya fungsional
(functional cost pool).

Mengidentifikasi pusat aktivitas

Mengidentifikasi driver tahap pertama (proses yang homogen).
Mengidentifikasi driver tahap kedua berdasarkan data yang tersedia, korelasi
sumber daya dan pengaruh prilaku.

Mengidentifikasi tingkat aktivitas.

Memilih jumlah cost driver.

J. Activity-Based Costing Untuk Pemerintah

Activity-Based costing banyak diterapkan pada perusahaan manufaktur dan

perusahaan jasa. Dalam penelitian ini akan dikembangkan penerapan ABC untuk

organisasi sektor publik yang dalam hal ini diambil organisasi pemerintahan.

Pemerintah sebagai organisasi yang tidak berorientasi mengejar laba sebenarnya

dapat menerpakna ABC. Penerapan ABC pada sektor publik berbeda dibandingkan
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penerapan ABC sektor privat, hal ini disebabkan karakteristik kegiatan pemerintah
sedikit berbeda dibandingkan organisasi swasta pada umumnya. Karakteristik
aktivitas pemerintah daerah sebenarnya hampir mirip dengan perusahaan yang
bergerak di bidang jasa yang kadangkala menimbulkan kesulitan, misalnya
karakteristik output yang sulit didefinisikan tidak terwujud. Selain itu, biaya
kapasitas gabungan mewakili sebagain besar proporsi dari total biaya dan sukar
untuk dikaitkan dengan aktivitas yang menghasilkan output, sebagai contoh, biaya
yang dikeluarkan oleh rektorat terkait wisuda mahasiswa, alokasi biaya untuk
kegiatan mahasiswa di tingkat fakultas, yang mana membutuhkan penelusuran untuk
menghitung unit cost per mahasiswa per jurusan.

Menurut Mark D. Abrahams dalam tulisannya yang berjudul Activity Based
Costing: Illustrations from the State of Iowa menyatakan bahwa Activity Based
Costing dalam lingkungan pemerintahan telah dilakukan di negara bagian Iowa.

Konsep ABC serta langkah-langkahnya dianggap dapat diterapkan dalam
lingkungan pemerintahan. Activity Based Costing telah membuktikan bahwa sistem
ini merupakan alat manajemen yang handal pada kinerja sistem manajemen negara
bagian Iowa dengan menyediakan informasi biaya yang penting. Manajer negara
bagian Iowa menganjurkan mengunakan pendekatan ini untuk penentuan peleayanan
pemerintah dengan menjalankan metode “keep it simple” untuk mencapai
pembiayaan yang spesifik denagn pencapaian yang minimum dan kerumitan yang
tidak terlalu banyak dalam metode penentuan biaya. Metode ini memungkinkan

program secara tersendiri untuk dikerjakan dengan biaya tersendiri untuk
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menghubungkana antara biaya dan data program untuk tercapainya efisiensi dan
efektifitas dalam penyampaian pelayanan masyarakat.

Ada 4 langkah dasar untuk mengimplementsikan sistem ABC. Pertama,
sumber daya dan biaya harus terorganisasi dalam bentuk biaya unit kerja. Kedua,
biaya perlu dikategorikan kedalam kategori berpengaruh secara langsung atau tidak
langsung tersebut terhadap aktivitas. Untuk biaya yang tidak dapat secara langsung
dihubungkan dengan aktivitas, sebuah metode indirect cost perlu untuk dipilih,
apakah dengan mengunakan KIS (Keep it simple) ataukah dengan metode full cost.
Ketiga, direct cost dan indirect cost perlu untuk ditujukan atau dialokasikan kepada
aktivitas yang spesifik. Dan terakhir, Unit Cost dihitung dengan memisahkan biaya

aktivitas dengan activity output.

. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian Masyhudi (2008) dengan judul “Analisis Biaya Dengan Metode
Activity Based Costing Kepaniteraan Klinik Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Unissula Di Rumah Sakit Pendidikan” yang bertujuan untuk mengetahui besarnya
biaya satuan (Unit Cost) dan menetapkan besarnya biaya pendidikan kepaniteraan
klinik yang akan diusulkan berlaku di Rumah Sakit Islam Sultan Agung sebagai
Rumah Sakit Pendidikan Fakultas Kedokteran Unissula. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Unit Cost biaya kepaniteraan klinik per bagian pada bagian
besar adalah Rp. 1.874.694,-. hasil ini lebih tinggi dari biaya Kepaniteraan Klinik
yang ditetapkan saat ini yaitu sebesar Rp. 1.450.000,-. Terdapat kenaikan sebesar Rp.

424.694,- atau sebesar 29,3 %. Sedangkan Unit Cost biaya Kepaniteraan Klinik per
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bagian untuk Bagian Kecil adalah Rp. 1.004.766,- Hasil ini lebih tinggi dari biaya
yang saat ini ditetapkan yaitu sebesar Rp 950.000,-. Terdapat kenaikan Rp. 54.766,-
atau sebesar 5,7 %.

Yoyon Bahtiar Irianto dalam tulisannya yang berjudul “Analisis Biaya
Penyelenggaraan Program Pendidikan Luar Sekolah (PLS)” mengemukakan bahwa
cost driver sebenarnya merupakan cost pool dan cost object. Cost object adalah jasa
tempat biaya dibebankan untuk mencapai tujuan-tujuan penyelenggaraan program.
Sedangkan cost pool merupakan pengelompokan biaya-biaya individual ke dalam
kelompok tertentu (Blocher, et.al, 1999). Terdapat dua kategori biaya yang perlu
dicermati dalam melakukan perhitungan biaya yaitu biaya langsung dan tak
langsung. Biaya langsung dapat ditelusuri secara langsung ke cost pool atau ke cost
object. Secara mudah dan dapat dengan segera dihubungan secara ekonomi.
Misalnya biaya alat belajar dapat dengan mudah ditentukan secara ekonomi.
Demikian pula dengan biaya perlengkapan. Sebaliknya dalam biaya tak langsung,
tidak dapat ditelusuri secara mudah, misalnya biaya supervisi terhadap kegiatan
perencanaan KBM. Hal ini disebabkan karena biasanya biaya tak langsung
merupakan gabungan dari beberapa aktivitas yang terdapat dalam beberapa cost pool
atau cost object. Jika biaya tak langsung sulit ditelusuri maka harus dilakukan “dasar
alokasi” sebagai cara pembebanannya, misalnya biaya tutor merencanakan KBM
dengan dasar alokasi berapa kali kegiatan perencanaan tersebut dilakukan sehingga
dapat diihitung berapa satu kali perencanaan perlu dirupiahkan. Cara pembebanan

biaya seperti itu pembebanan dana dengan cost driver.
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Aestikani Mahani (2008) dalam penelitiannya Perancangan Model ABC
untuk menentukan standar Unit Cost pendidikan program studi s-1 (studi kasus:
jurusan statistik-ITS) menjelaskan bahwa penelitian diawali dengan mereview sistem
akuntansi perguruan tinggi, penetapan asumsi model, identifikasi proses bisnis dan
aktivitas di jurusan statistik sebagai pilot project, identifikasi cost component tiap
aktivitas, penetuan cost driver, dan mengalokasikan overhead cost ke masing-masing
aktivitas serta menghitung besarnya total cost dan variansi antara metode existing
terhadap metode ABC. Hasil penelitiannya menunjukkan besarnya biaya per unit
yang diperoleh dengan metode ABC adalah sebesar Rp3.399.323, sedangkan dari
metode traditional costing adalah sebesar Rp3.550.948. Sehingga dalam kesimpulan
penelitiannya disebutkan bahwa terjadi overcosting dengan variansi (selisih biaya)

sebesar Rp115.625 per unit.

L. Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
Penelitian ini menggunakan metode ABC costing seperti yang dilakukan
dalam penelitian terdahulu, terutama merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh
Aestikani Mahani (2008), namun terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian terdahulu, yakni antara lain:
1.  Penelitian Aestikani hanya menghitung biaya layanan pendidikan satu jurusan,
yakni jurusan statistik di ITS, sedangkan penelitian ini mengukur cluster prodi di

berbagai bentuk perguruan tinggi keagamaam negeri..
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2. Penelitian terdahulu melakukan analisa variansi atas ABC costing dan
traditional costing, namun penelitian ini hanya megukur biaya layanan

menggunakan ABC costing.

M. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.2
Bagan Kerangka Pemikiran
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LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENULISAN PERHITUNGAN UNIT

Mengidentifikasi dan merancang suatu model perhitungan biaya layanan pendidikan pada
tingkat jurusan yaitu program Sarjana Strata-1 kelas Reguler, yang berbasis aktivitas (ABC) di
lingkungan PTKIN serta mendapatkan gambaran tarif lavanan vang telah berlaku untuk
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1]UIN SUNAN KALJAGA YOGYAKARTA 173,025,562,000 | _ 61,842,894,000 - | 234,868,456,000
2| UIN WALISONGO SEMARANG 146,953,842,000 | _ 26,202,344,000 - | 173,156,186,000
3|IAIN SURAKARTA 53,179,197,000 | _17,992,706,000 - 71,171,903,000
4]1AIN PURWOKERTO 54,237,596,000 | 10,985,733,000 -] 65,223,329,000
5 |IAIN SALATIGA 36,511,722,000 6,920,100,000 ~ | 43,431,822,000
6|STAIN PEKALONGAN 37,751,226,000 | _ 10,562,656,000 ~|_ 48,313,882,000
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S [1AIN SALATIGA 39,704,630 6,237,000 30,000,000 85,941,630
6 |STAIN PEKALONGAN 38,043,772 10,359,676 48,403,448
7 [STAIN KUDUS 38,497,796 14,622,735 53,120,521




PERHITUNGAN UNIT COST

JURUSAN : Jurusan/Prodi A
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NO AKTIVITAS
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6 |Kegiatan Seleksi Mahasisw -
baru 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
7 |Persiapan dan pelaksanaan g
UTS/UAS 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
8 iatan Orientasi =
it?ims{swn Baru 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
9 |Penyusunan Kalender -
Aka)demik 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
10 [Penyusunan Jadual kuliah 0.00% 0.00% 0.00% gﬁ: :
11 |Perencanaan Kuliah (PA) 0.00% 0.00% 0.00% A
12 |Persiapan perkuliahan -
(pemfm,ﬁmn) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
13 |Pelaksanaan kuliah 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 5
14 |Pembuatan soal dan koreksi
(vakasi) Ujian Masuk 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% =
15 [P kasi) Uji u
Nf:sguai(was (vakasi) Ujian o . 0.00% 0.00%
16 |Kuliah umum/Dosen
tamu/Dosen Tidak Tetap 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 2
17 [Pelayanan perpustakaan
4 eF 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
18 [Pemeliharaan Koleksi
Perpustakaan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
19 |Praktik
e - 0.00% 0.00% 0.00% L
20 |Praktek lapangan
/PKL/PPL/P2KT 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%




BIAYA TIDAK LANGSUNG (BTL)

BIAYA UNIVERSITAS BIAYA JURUSAN TOTAL
NO| AKTIVITAS urus
BB, BTK, dan Oh Universitas Biaya Bahan Jurusan Biaya Tenaga Kerja Jurusan i e LT TOTAL BIAYA
Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Parsi (%) Jumlah
19 20 21
13 16
: 2 % 5 [ : 4) i = (11x12) i 3 (14x15) ik t (17x18) | (13+16+19) | (7+10+20)
X
21 o
KKS/KKN e 0.00% 0.00% 0.00%
22 |Tugas akhir/Skripsi Hips 0.00% 0.00% 0.00% .
23 |Ujian-ujian lainnya Boo% 0.00% 0.00% 0.00% :
24 |Kegiatan Yudisium i 0.00% 0.00% 0.00% =
25 |Penyelenggaraan Wisuda s S 0.00% 0.00% -
26 |Pemeliharaan Gedung, p— 0.00% 0.00% 0.00% 3
27 |Pemeliharaan peralatan
mesin berupa AC, 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% i
komputer, kendaraan dll ’
28 [Pemeliharaan Alat lab . 0% 0.00% 0.00% "
29 [Pemeliharaan lingkungan s e 0.00% 0.00% -
30 |Pemeliharaan lift o 0,00% 0.00% 0.00% =
31 |Pemeliharaan jaringan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% i
32 |Keamanan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
33 [Pelayanan Kesehatan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
34 |Aktivitas umum: listrik, air, i
telepon dan layanan ICTdll 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
35 |Kegiatan keagamaan dan
peningkatan bahasa
mahasiswa baru lainnya 0.00% 0.00% 2
(Asrama Mahasiswa) 9403 anes
36 |Evaluasi Kurikulum dan
Materi Perkuliahan Jurusan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
37 |[Kegiatan Promosi dan
Pameran 0.00% 0.00% 000+ i
38 |Penyusunan Kurikulum
) 0.00%
dan SAP Perkuliahan 0.00% 0.00% 0.00% 0
39 [Bantuan Studi Mahasiwa 0.00%
(Beasiswa) 0.00% 0.00% 0.00% '
40 |Pelaksanaan, evaluasi dan
Pelaporan Barang dan Jasa 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%




BIAYA TIDAK LANGSUNG (BTL)

BIAYA UNIVERSITAS BIAYA JURUSAN
NO AKTIVITAS SR, TOTAL
BB, BTK, dan Oh Universitas Biaya Bahan Jurusan Biaya Tenaga Kerja Jurusan erhead Jurusan
% 1 s gl TOTAL BIAYA
Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah
5 13 16 19 20 21
17 18
! : i 1 (3x4) n iz (11x12) 2t 2 (14 x15) (17x18) | (13+16 +19) (7 +10 + 20)
41 |Investasi alat-alat
perkuliahan (biaya 00% 0.00% -
penyusutan) 0.00% 0.00% 0. :
42 |Pembinaan pengembangan
karir rr.lahasmwa dan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
alumni
43 |Pengembangan Sumber
Daya Manusia 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
44 |Dana Penelitian
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% =
45 |Kegiatan pengembangan
akademik dan administrasi
lainnya 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
46 |R i ji
emunerasi dan Gaji 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
47 |Pengabdian masyarakat
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% =
48 |Kerjasama kelembagaan
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
Sub-Total - = . . 1 4
BIAYA LANGSUNG (BL)
TOTAL
Jumlah Mahasiswa
Unit Cost Setahun #DIV/0!
Unit Cost 1 Semester #DIVA!




STAIN

REKAPITULASI UNIT COST

No

Jurusan

UNIT COST SETAHUN

Jurusan/Prodi A

#DIv/o!

Jurusan/Prodi B

Jurusan/Prodi C

Jurusan/Prodi D

Jurusan/Prodi E

Jurusan/Prodi F

Jurusan/Prodi G

Jurusan/Prodi H

Jurusan/Prodi |

Jurusan/Prodi J

Jurusan/Prodi K




PERHITUNGAN UNIT COST

FAKULTAS : Fakultas A
JURUSAN :Jurusan/Prodi A
OVERHEAD UNIVERSITAS BIAYA JURUSAN
NO AKTIVITAS Universitas ke Jurusan DIRECT MATERIAL JURUSAN DIRECT LABOUR JURUSAN OVERHEAD JURUSAN TOTAL
TOTAL BIAYA
Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah
5 13 16 19 20 21
17 18
3 g 3 4 (3x4) o 2 (11x12) o 2 (14x 15) (17x18) | (13+16+19) (7 410+ 20)
1 |Penyusunan rencana 5 gy
Tahunan (renstra) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
2 |Penyusunan dan
penyebarluasan kebijakan
strategis dan garis besar 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% &
rencana kegiatan tahunan
3 |Penyusunan laporan
popularisasi jurusan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
4 |Perumusan kebijakan
penjaminan mutu jurusan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% =
5 |Kegiatan Kemahasiswaan
= 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 2
6 |Kegiatan Seleksi Mahasiswa
baru 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% =
7 |Persiapan dan pelaksanaan
UTS/UAS 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% .
8 |Kegiatan Orientasi
Mahasiswa Baru 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
9 |Penyusunan Kalender
Akademik 0.00% 0.00% 0,00% 0.00% -
10 |Penvusunan Jadual kuliah 0.00% mmﬁ 0.00% 0.00% -
11 |Perencanaan Kuliah (PA) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 2
12 |Persia tkuliahan
avﬂ.ﬁ“_ﬂu:ﬁ—“”ommé 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
13 |EeRtanmE e 000% 0.00% 0.00% 0.00% d
14 |Pembuatan soal dan koreksi
(vakasi) Ujian Masuk 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% ®
15 |Pengawas (vakasi) Ujian
Z%m_x ¢ A 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
16 |Kuliah umum/Dosen
tamu/Dosen Tidak Tetap 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
17 |Pelayanan perpustakaan
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% %
18 |Pemeliharaan Koleksi
Perpustakaan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -
19 |Praktikum
i 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% =
20 |Praktek lapangan
/PKL/PPL/P2KT 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% g
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OVERHEAD UNIVERSITAS BIAYA JURUSAN
NO AKTIVITAS Universitas ke Jurusan DIRECT MATERIAL JURUSAN DIRECT LABOUR JURUSAN OVERHEAD JURUSAN TOTAL
TOTAL BIAYA
Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) Jumlah
5 13 16 19 20 2
2 4 4
2 2 (3x4) B i (11x12) 2 il (14 x 15) 37, 3 (17 x 18) (13 +16 +19) (7 +10 +20)
41 |Investasi alat-alat
perkuliahan (biaya
penyusutan) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% - -
42 |Pembinaan pengembangan
karir mahasiswa dan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% } )
alumni
43 |Pengembangan Sumber
Daya Manusia 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% . .
44 |Dana Penelitian
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% % -
45 |Kegiatan pengembangan
akademik dan administrasi
lainnya 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% . .
46 |[Remunerasi dan Gaji T s T T | ]
47 |Pengabdian masyarakat
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% - -
48 |Kerjasama kelembagaan
0.00% 0.00% 0.00% 0.00% - -
Sub-Total - - - - - - .
TOTAL
Jumlah Mahasiswa
Unit Cost Setahun #DIV/0
Unit Cost 1 Semester #DIV/0!




FAKULTAS : Fakultas A

PERHITUNGAN UNIT COST

JURUSAN  Jurusan/ Prodi A
OVERHEAD UNIVERSITAS OVERHEAD FAKULTAS UNTUK JURUSAN BIAYA JURUSAN
NOJ AKTIVITAS Universitas ke Fakultas Fakultas ke Jurusan DIRECT MATERIAL JURUSAN DIRECT LABOUR JURUSAN OVERHEAD JURUSAN TOTAL
Blaya Porsi (%) Jumlah TOTAL BIAYA
Blaya Porsi (%) Jumlah Porsi (%) Jumlah Biaya Porsi (%) | Jumish Biaya Porsi(%) | Jumlah Blaya Porsi (%) | Jumlah
5 7 10 13 16 19 20 21
& g 2 4 (3x49) ® (5x6) 8 2 (8x9) . ! 1x pe o 4 x 15] e t (17 x 18) (13+16+19) (7+10+20)
T [Penyusunan rencana 5
Tahunan (renstra) 0.00% 000% a0o% 000% 0.00%
2 |Penyusunan dan
penyebarluasan kebijakan
strategis dan garis bosar 000% 000% 000% 000% 000%
rencana kegiatan tahunan
3 [Penyusunan laporan
popularisas jurusan 0.00% 000% 000% 000% 00os
4 |Perumusan kebijakan
penjaminan mutu jurusan QmE Q00% Q.00% 000% Q008
5 [Kegiatan Kemahasiswaan
0.00% 000% o 0oo% oot
B |Kegiatan Seloksi
iahaalania Ka 0.00% 0.00% 0.00% 000 000%
7 |Perstapan dan pelakeanaan
UTS/UAS ams 000% aoos o00% 000%
B [Kegiatan Orientasi
Mahasiswa Baru oms 0.00% ooo% a0 Qoos
T [Fenyusunan Kaknder
Akademik aoo% 000% oos 00o% (1.9
10 |Penyusunan Jadual kuliah T00%_
11| Porencanaan Kuliah (PA) 0%
12 [Persiapan perkubahan
(eretiann doseit) o o00% 0% aoos o0o%
13 [Pelaksanaan kuliah 200% 000% 000% 000% Q00%
14 [Pembuatan soal dan
korcksd (vakasi) Uplan o0o% 000% 0w 000% oo
Masuk
15 | Pe ks U
_._.:.ﬂ.”ee.:s DHn 0.00% 000% 0.00% 0.00% 000%
16 |Kuliah umum/ Dosen
tamu,/ Dosen Tidak Tetap 0.00% 0.00% 0.00% 000% ooo%
17 [Pelayanan porpustakaan
0.00% 0.00% 0.00% 000% o
(18 [Pemeliharaan Koloksi
Perpustakaan 0.00% 000% i
19 [Praktikum
0.00% 0.00% 00o% 0.00% 000%
20 | Prokiek lapangan
/PKL/PPL/P2KT 0.00% 0.00% 0.00% 00o% 000%
21 |1 0.00% 0.00% 0.00% 00o% 000%
2T khir/Skripsi
Hgeashin/Slope o 000% 000% Q0% noo%
T [Ufan-ujian Tainnya
0% 000% 000% Qoo% 0%
2% [Kegmtan Yudsium
ooy 0.00% [ aoo% ao%
25 [Penyclenggaman Wisuda
o 000% [ aoo% 00o%
26 |Pemeliharaan Ged
e nGedung o a00% 000% [ Q00%
27 |Pemeliharaan peralatan
mesin berupa AC, 000% 000% 0.00% 000% 00T
komputer, kendanan dil
28 |Pemeliharaan Alat lab 0.00% 000% 000% a00% a00%
29 |Pemeliharaan lingkungan
e 000% n.oos o Qoow
X0 [Pemeliharaan lift 0% 0 00% a00% Ao
31 | Pemeliharaan jaringan oy e e =, .
32 [Keamanan 000% 000% Q00% 000%




NO)J AKTIVITAS

OVERHEAD UNIVERSITAS

'OVERHEAD FAKULTAS UNTUK JURUSAN

BIAYA JURUSAN

Universitas ke Fakultas

Fakultas ke Jurusan

Biaya

Porsi (%)

Porsi (%)

Jumlah

Biaya

Porsi (%)

Jumlah

DIRECT LABOUR JURUSAN

Blaya

Jumlah

TOTAL
TOTAL BIAYA

1 2

33 | Pelayanan Kesehatan

34 [ARtivitas umum: istrk, air,
telepon dan layanan ICT,dil

35 |Kegiatan kengamaan dan
peningkatan bahasa
mahasiswa baru lainnya
(Asrama Mahasiswa)

36 |Evaluasi Kurikulum dan
Materi Perkuliahan Jurusan

37 | Kegiatan Promosi dan
Pameran

3 |Penyusunan Rurikalum
dan SAP Perkuliahan

39 [ Bantuan Studi Mahasiwa
(Beasiswa)

40 [Pelaksanaan, evalussi dan
Pelaporan Barang dan Jusa

41 [Investasi alat-alat
perkuliahan (biaya
penyusutan)

42 | Pembinaan pengembangan
karir mahasiswa dan
alumni

43 | Pengembangan Sumber
Daya Manusia

“H | Dana Penelitian

45 | Kegiatan pengembangan
akademik danadministrasi
lainnya

3 |Remuneras dan Gaji

47 |Pengabdian masyarakat

T |Kerjasama kelembagaan

Sub-Total

7

(5 x6)

6
000%

0.00%

000%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

9

0.00%

10

(Bx9)

16

20 21

x5

[3+16+19) | _(7+10+20)

R HE

§

H

Biaya Jurusan

TOTAL

Jumlah Mahasiswa

Unit Cost Setahum

DIV

Unit Cost 1 Semester

#DIV/




Laporan Unit Cost per Jurusan Tahun 2014

PERGURUAN TINGG! : STAIN Purwokosto
FAKULTAS : Tesblyeh
JURUSAN/PRCDI + Kependidikan lslam
JUMLAH MAHASISWA 438
UNIT COST 10.585.405
TOTAL COST 4.636.407.668
Ko AXTIVITAS GVERKEAD UNIVERSITAS OVERKEAD FAKULTAS BIAYA JURUSAN TOTAL
Untverzitzs ke Fakuttse Fakuftss ke Jurusan Fakultss ke Jurusaen DIRECT MATERIAL JURUSAN DIRECT LABOUR JURUSAN OVERHEAD JURUSAN TOTAL
BIAYA
Bleya Porsl (%) Jumish Porsl (%) Jumtsh Biaya Pore! (%) Jumish Biaya Porel (%) Jumish Bleya Pore! (%) dustsh Baya Pored (%) Jumtsh
1 2 3 . s . 7 . ° 10 " 2 3 " 1] 1" ” ] © E] n
(-] @x8) (o] 1y (14xtg) () (13+18419) (T410020)
1 | Penyusunan Rencana 5 | 100.000.000 o% | 38400204 0% 7500880 | 50000000 o% | 10418910 o 100% ° ° 100% ° 0 100% ° o | 18020000
Tehunan (Renttra)
2 | Peyuzunan dan 50.000.000 o [ o% o | 25000000 o% 5208455 o 100% N 0 100% ° 0 100% 0 0 6.208.455
Penysbariussan
Kadftken Strateg's dan
Garts Betar Roncana
Kegiaten Tahwnen
3 Laporan o% ° 0% o 20.000.000 % 4.000.000 [} 100% 0 0 100% ° 10.000.000 100% 000
Popndarizas] Jnuzen
4 | Perumusen Kebkskan | 100.000.000 o | ssmax [23 6.668.660 0 o% ° [ 100% ° ] 100% ° o 100% ° 0 8068066
Penjaminan Muty
S | Kegiztan 834,600,000 % 0 o 0 | 634800000 O% | 128960000 | $0.000.000 100% | 30000000 | 79.200.000 100% | 70000000 | 825000000 00% | 525000000 | 634000000 | 761.780.000
6 | Kegiztan Beleksl 27227000 0% | 20180040 o% | 212458% ° o% o ° 100% ° 0 100% ° o 100% o 0 | 2124560
Mzhssiswa Baru
7 | Persispen dan [ % [ .3 0 [1.894800.000 o% | 440288.120 ° 100% ° ° 100% ° o 100% 0 0 | #0.280.120
8 | Kegtaten Orientasi 458.000.000 o% | smorzes o% | 35582354 | 456000000 o% | 48000000 0 100% 0 0 100% [ [} 100% ° 0 | 8365234
Mehatitwa Baru
9 | Penyutunan Katender 0,000,000 o% | 18e0ss08 o% 333339 [ o% ° ° 100% ° o 100% [ ° 100% 0 ° 330333
10 | Penyusunen Jaduel ° 0% 0 o% 0 0 0% o [ 100% ° ° 100% o | 15000000 100% | 18000000 | 15000000 | 15.000.000
" M-ﬂall! Kedtah 0 % ] 3 ° ° % ° 0 100% ° 0 100% o | 15000000 100% | 15000000 | 15000000 | 18.000.000
12 | Portispen Xuteh ° o% ] o% o | sooo00000 o% 0565217 0 100% ° ° 100% [ ° 100% ] 0 0588217
(Pertamuan Dosen)
13 | Peisksznaan Kuteh [] o ° o 0 | 332000.000 0% | 68240110 | 30.000.000 100% | 30000000 | 300.000000 100% | 300.000.000 2000000 100% 2000000 | 332.000000 | 418.240.110
14 | Pembuatan Boal dan ° o [} % o | 528000000 o% | 51957804 ° 100% ° ° 100% ° ] 100% ° 0| 61057654
Kerske! (Vakasi)
18 | Pengrwas (vakes) ° o% o o 0 | 800.000.000 o% | 84210828 0 100% ° 0 100% ° ° 100% ] 0 | 64210528
16 | Kizh UmumOoten 30,000,000 % o % o | 20000.000 3 4.000.000 ° 100% 0 ° 100% 0 | 10000000 100% | 10000000 | 10.000000 | 14.000.000
TemuDosen Tidek
Tetep

167122015




17 | Pelsyanen 92.500.000 0% [} [ 0 92.500.000 o% 11441683 o 100% ° o 100% [} o 100% o 0 11441633
Perpustakasn
18 | Pemetharasn Kolekel $5.000.000 o% L] o% o 5.000.000 % 1.000.000 ° 100% o 0 100% [ [ 100% 0 [ 1.000.000
Porpustakesn
19 | Prakitiun o o% o o% ° [ 0% [} 20.000.000 o00% 20.000.000 L] 100% [ o 100% ° 20.000.000 20.000.000
20 | Praxtex LapanganPKL/ o % o o ] [} % 0 111883000 100% 111.535.000 118.625.000 100% 118.825.000 169.540.000 100%
PPUPKT
21 | KKBXKN 401.380.000 % 0 % [} 401.320.000 o% 63.700058 [} 100% o ] 100% o ] 100% o ] 8.700.958
2 | Tugas Axhir/Skripe! ] 0% L] o o o o% o 8,000,000 100% 8.000.000 907.500.000 100% 907.500.000 [} 100% o 912.500.000 912.800.000
23 | Uzan-Lisn Lainnya ] % o o% ] ] % 0 20.000.000 100% 20.000.000 o 100% [ 225.000.000 100% 223.000.000 245.000.000 248.000.000
24 | Keglaten Yudisium ] % [} % o 3.000.000 0% 2900607 o 100% o o 100% o o 100% ¢ 0o 200897
F-] o [ o% o 9 % L] o 100% o o 100% 0 [} 100% ° ] L]
Wiguda
28 | Pemethesasn Gecny  |1.030.000.000 % L] (.3 0 [1.000.000.000 0% | 208000000 [ wo% ° Q 100% -] [} 100% ° 0 | 208.000000
27 | Pemeiheraan Peraistan | 587.800.000 % ° (-3 o 587.800.000 0% 117.580 000 [} 100% o ] 100% o ] 100% L] ] 117.500.000
Mesin berupe AC,
Komputer, Kendaraan
@
28 | Peneiharaen Alat Lad o o 0 % ° [ 0% ] o 100% o o 100% o o 100% o o o
20 | Pemetheraen [} o [} o% o o 0% o o 100% o 0 100% 0 ° 100% 0 9 [
Ungiungan
30 | Pemslharazn Uh [ 0% ] % o o 0% [ o 100% o o 100% 0 o 100% [ o 0
31 | Pemetheraan Jaringen 209.000.000 % L] o 0 [ o% L] L] 100% ° 0o 100% L] ° 100% [ o 0
R | Keemanan 106.700.000 o o o% o 106.700.000 % 21.340.000 0 100% o [ 100% o [ 100% 0 ] 21.340.000
3 24 000. o% ° o o ] 0% o L) 100% o o 100% o ° 100% [ [ [}
34 | Aeivies Umom: Lintrx, | 1.266.000.000 % L] % 0 {1.208.000.000 0% 180.508.441 o 00% o o 100% o ° 100% [ L] 158200441
Alr, Tolopon den
Layanen ICT, &1
3 | Kegiaten Keagemasn $7.400.000 (.3 o o% ] L] % ] o 100% 0 [ 100% [ ° 100% [] [ o
dan Peningketan
Bahasa Mshasiowa
Baru Latnaya (Mehad Al
Jamish)
38 | Evaluasi Kurkuium dan ° L) 0 o% 0 40.000.000 % 10.391.459 [ 100% o o 100% [} 20.000.000 100% 20.000.000 20.000.000 30.391.450
Jurusan
37 | Kegistan Promes! dan 200.000.000 % 08,608 888 % 123333 50.000.000 % 12080323 [ 0% ° [ 100% [ o 100% [ ] 20322057
33 | Penyutunan Kunkutm Q o [} % o 100.000.000 % 23.0780.847 o 00% o [ 100% o 37.500.000 100% 37.500.000 37.500.000 83.478.647
den SAP Pectutshen
39 | Bantusn 8tud 1.502.525.000 % [ % [ o % L] [ 100% ° [] 100% ] L] 100% ° L] °
Mshasiswa (Bessizwa)
“ Evalasi o% 0 o o [} o% o [} 100% ] [ 100% o [} 100% [} 0 o
den Peteporan Bareng
den Jaga
41 | Investes! Alet-Alat o % L] 0% o L] 0% o o 100% o o 100% o o 100% -] ] o
Peckuighen (Biaya
Penyututan)
42 | Pembinasn 100.000.000 % o o% [} £0.000.000 % 8014208 0 100% [ o 100% ] 0 100% o ] 8014296
2 1671272015




Mahasiswa dan Alumni ]
a Sumber o 0 o o | 2500000 o% | 12008774 o w0o% | ° 0 100% o | 62500000 100% | 62500000 | 62500000 | 74506774
Daya Manusia |
44 | Dara Ponsitan 1488975000 o 0 o 0 0 o% ° ° 100% 0 0 100% ] ° 100% ° ] ]
45 | Kegiatan 11148700 000 o 0 o o | se2700000 o% | 190200000 ° 100% | ° o 100% o | ° 100% o o | 190200000
Pengembangan 1
Aradem dan | |
Administrasi Lainoya | |
46 | Remunerasi dan Gajl [ % ° o | o ° o% ° o oo | 0 o 100% ] ° 100% | ° o ]
47 | Pengabdian Masywrakat | 267700000 o ° o o | 267700000 o | sz | o 100% | o | ° 100% o | o | 100% | o o | sz2m
! |
48 | Kedasama 250,000,000 o% | mamam o% | teBesEss | 250000000 o% | 50000000 o 100% _ o | o 100% ° ° 100% ° o | eeseees |
1
ToTAL 1128175000 778364 148 104431871 1005648000 1817675683 | 218838000 | 218838000 11408825000 1.405.925.000 |1.091.540.000 1091540000 (2714300000 | 4836407638 |
° o | |
i
Jumiah Mahasiswa -l
UnitCost | L) _
as 161272015



Laporan Unit Cost per Jurusan Tahun 2013

PERGURUAN TINGGI : STAIN Ponorogo
FAKULTAS : Tesblyeh
JURUSAN/PRODI : Pendidikan Agema Islam
JUMLAH MAHASISWA D113
UNIT COST :7.132.405
TOTAL COST :7.938.366.935
NO AKTIVITAS OVERHEAD UNIVERSITAS OVERHEAD FAKULTAS BIAYA JURUSAN TOTAL
Universitss ke Fakulizs Fakuttas ke Jurusan Fakultes ke Jurussn DIRECT MATERIAL JURUSAN DIRECT LABOUR JURUSAN ‘OVERHEAD JURUSAN TOTAL
BIAYA
Blaya Porsi (%) Jumish Porel (%) Jumish Blaya Pors) (%) Jumish Slaya Pore! (%)} Jumish Blays Pors! (%) Jumiah Biayn Porel (%) Jumish
1 2 3 4 L] [ 7 1] L] 10 11" 12 13 1"* 18 18 7 1 1 0 il
{0 (8x8) (8x9) (11x12) (16x15) {17x1%) ({13+18+15) (7410429
1 | Penyununzn Rencana § | 158.400.000 o 82616818 % 20.154.203 [ % o [ 100% [ 0 100% L] L] 100% [ 0 20.154.203
Tahunen (Renstra)
2 | Penyumunendan 63.000.000 % 22083.508 o% 8015878 (] 0% o 0 100% ° o 100% ) ° 100% o [ 8015678
Penysbarkizssn
Kebfakan Strategls dan !
Garis Betar Reccans
Kegiaten Tahunen
3 |F Laporan % 200.000.000 % 50.000.000 [ 0% 0 ] 100% [ o 100% 4 ] 00% o o 50.000.000
Poputsrizes! Jurusen
4 Kediaken % 13763338 o% 34.400.333 o % o ] 100% o [} 100% o 0 100% o o 34.400.333
Penjaminen Mty
8 | Kegiatan 580.000.000 o 28063830 % £5.900.000 o 0% o o 100% o o 100% o o 100% o L] 65.909.000
Kemsheciswasn
8 | Kegistan Selekel 30.000.000 o% 17.018.430 % 8819.03 [ % o 0 100% o 0 100% o [} 100% [} o 8.819.001
Mehesiswa Baru
7 | Pertizpan den 40.500.000 % 0.873.134 o% 2350427 [ % 0 L] 100% [ 0 100% o 0 100% 0 ° 2.386.427
Pelskeznasn UASAITS
8 | Kegiaten Ociectasi 205.000.000 % 122.442.650 o 80.263.381 [ % L] o 100% [ [} 100% [} o 100% L] o 80.263.331
Mehzsizwa Baru
9 | Penyusunen Kelender 28.000.000 (.3 11.608.088 % 2918.608 [ 0% ° o 100% o [ 100% o ] 100% [ o 2018088
Aagemk
10 | Perpusunen Jadusl 275.000.000 % 67.030.800 % 10.000.435 [ % o [ 100% [ 0o 100% [} [} 100% ] o 18.000.825
Kutieh
11 | Persncanzan Kitsh 300.000.000 % 170.528.238 o% 61.764.708 [ % ] [} 100% [ o 100% [} [} 100% o o 81.764.708
®PA
12 | Persiapmn Kutsh 250.000.000 o 142.156 082 o% 51470588 ° o% 0 0 100% ° 0 100% [] [ 100% [ 0 51470838
(Perternuan Dosen)
13 | Pelaksanaan Kuleh 349.295.000 o% 25.181.817 o% 23311 o o% o o 00% o o 100% ] o 100% o o 203311
14 | Pembusten Soe den 537.000.000 % 30740016 o% 157.880.682 0 % 0 [ 100% 0 o 100% ] o 100% L] o 157.800.082
Korekel (Vakas))
15 | Pengawas (Vakes) 315.050.000 % 185,103,586 o% $2.599.6%0 4 o% o 0 100% 4 L 100% -] o 100% o ] 92.699.630
18 | Kuttsh UmumDozen 408.413.000 % 138.137.668 % 34.034.418 L] o% o 0 100% [ o 100% o 0 100% o o 34034418
Tamu/Ooven Tidak
Tetep
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17 | Pelayanan $13.000.000 0% 408.101.038 (.3 157.386.150 [4 % o o 100% o ] 100% ] o 100% [} L] 157.386.159
Perpurtakasn
3 Koleks! 0% 538271589 o% 10820722 ] o% ] o 100% ] o 00% [} o 100% 0 o 166.2687.202
Perputtekesn
19 | Praitium 118.000.000 0% 71.575.000 % 17.154.458 o o% ] ° 0% ° o 100% ° [} 100% L] [} 17.154.458
20 | Praitek Lepmngan/PRL/ 129.000.000 o% 23333393 o0 2133333 ] % o o 100% o ] 100% [} o 100% ] o 21.3333
PPLP2KT
21 | KKBMXKN 281.400.000 % 208.10027% o 00.457.738 [} % L] o 100% o [} 100% o o 100% [ [} 20.457.7%2
2 | Tuges AhrBripsl 458.000.000 0% | 404844520 o% | 195.802514 [ % o o 100% o 0 100% L] L] 100% 0 0 | 105002514
23 | Upan-Ujan Lainnya 25.000.000 0% 20825338 o% 10.078.778 0 % o [ 100% ] o 100% [} o 100% 0 o 10.076.778
24 | Kegiatan Yudisum 25.000.000 % 20825338 % 10.078.778 [} % o ° 100% o 0 100% [} o 100% [} o 10.078.778
23 | Penyslenggerasn 327.400.000 0% | 272725500 o% 131.005.454 [ % [ ] 100% 4 [ 100% L] 4 100% 0 0 | 131965451
Wisuds
28 Gedung 0% (7720314012 0% [1.930078.728 o o% 0 -] 100% 0 o 100% [} o 100% L] 0 11930078728
o
27 | Pemelharesn Porsisten | 714572000 o% X773 % 119.008.353 [} o L] [ 00% ] o 100% [} ) 100% L] [ 110033333
Meein becupe AC,
Kompcter, Kendsrean
a
28 | Penetherasn Alxt Leb 370.000.000 % 230.802.008 o% 05.044 027 o % o -] W% o o 100% 0 o 100% o [] 93.944827
20 | Pemeiharesn 1.000.600.000 [ £01.163.108 0% 190.290.799 0 0% 0 o 00% o L] 100% ] o 100% o [ 150290.799
Unglungan
30 | Pemetharasn Ut o (.3 o o% 0 o % [ [} 100% [ [ 100% [ [ 100% 0 ° 0
31 | Pemesherasn Jaringan 448.800,000 % 200.8040.259 (] 67.410.084 0 % [ 0 100% o 4 100% o o 100% [} ] 67.410.084
32 | Kesmsnsn o o% o o o 0 % L] [} 100% [} 0 100% ] o 100% 0 o ]
33 | Pelsyenan Kesehatan ) o% o o% o o o% ° -] 100% [ ] 100% ] ] 100% 0 [ L]
34 | Aivies Umum: Listrk, $28.000.000 0% 722380 o% 79.305.058 0 0% o [ 100% o o 100% o ] 100% o o 79305088
A, Telepon dan
Layeren ICT, @1
35 | Kegistan Keegemean 318.000.000 % 210375008 o% 811179 [} o o o 100% o ] 100% 9 ] 100% o [} 81132179
dan Pacingketan
Bahesa Mehasiowa
Baru Lainrya (Mahad Al
Jamish)
38 | Evaluas Kurufum dan 322.208.000 % 785477 % 18.747.041 [ % o 0 100% o o 100% [} ] 100% [} [} 18.747.001
Jurusan
37 | Kegtatan Promosi den 448.030.000 % 148.248.30 o 37.008.580 0 o% o L] 100% o [} 100% 0 o 100% o 0 37.088.583
33 { Pearyusunan Kurfkuom 140.000.000 % 34.120.389 0% 8.143.878 [ o o ] 100% o 0 100% ] [ 100% 0 0 8.145.678
den SAP Peckufshan
39 | Bantusn 8tudi 1.418.000.000 o% 3415821 0% | 384853012 ] o% ] o 100% [} [} 100% o ] 100% L] 0 | 3s8a33012
Mzhesizwa (Deasizwe)
40 | Peiaksansan, Evelias! 489.227.000 % | 244813514 (.3 61.163.378 [] % o [ 100% [ [] 100% o L] 100% ] [} 81.153.378
dan Petaporan Berang
om Jesa
41 | twentasi AlarAlst ] % ] o% o [} o% [} o 100% [} [} 100% 9 [} 100% L] L] o
Pecsishan (Bleya
Penyunten)
E: 1611272015




Pembinaan 151.200.000 | 107238624 | a27nes 100% | 100% 100% (] _ 42733845
Pengembangan Kasir n
Mahasiswa dan Alumnt | |
Pengembangan Sumber | 725.100.000 411543243 156.778.378 100%. 100% 100% o | 156,778,378
Daya Manusia | _
il
Dana Penalitian 765.000.000 475.792 682 205 243 902 100% 100% 100% o _ 205243.802
Keglatan 2.035.779.000 “ 1.155.442.135 440,168 432 “ 100% | 100% 100% ] | 440.188.432
Pengembangan | | | |
prassnbir] | [ [
asl Lainnya | | !
RemunerasidanGajl | 1159431200 | 6.560 555 450 2508878270 | 0% | 100% 100% 0 |2508878270 |
0! |
Pengabdian Masyarakal | 290.000.000 164,901 960 saT0sBE2 | 100% 100% 100% 0 59.705 882
Ketjasama 169.227.000 56.409.000 14,102 250 100% 100% 100% o 14.102.250
Kelembagaan
TOTAL 42.103.370.00 24070 065.18 7838366014 o 7.838.366.914
o 1)
| |
Jumish Mahasizwa | ma
UnitCost | 7432405 |
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LAMPIRAN — LAMPIRAN

1. JADWAL PENELITIAN

NO DESKRIPSI KEGIATAN Cliviie et i
11253 (208 20|53
1 Penyusunan proposal penelitian
2 Rapat peneliti
3 Focus Group Discussion (FGD) metodologi
4 Expert review tema dan metode penelitiaan
5 Penyusunan konsep perhitungan
6 Pengembangan aplikasi perhitungan
7 FGD di 6 PTAIN
8 Pengumpulan data di 6 PTAIN
9 Verifikasi data
10 Pengolahan data
12 Pelaksanaan telaah dan penelitian data
13 Simulasi perhitungan
14 Expert review hasil simulasi perhitungan
15 Fiksasi hasi perhitungan
16 Penyusunan laporan akhir penelitian
17 Penyerahan laporan akhir
18 Presentasi hasil penelitian




2. PERSONALIA
Adapun personalia yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

NO

NAMA

KEAHLIAN

JADWAL DAN
ALOKASI WAKTU

M.Rahmawan Arifin, SE,
S.Ag. M.Si

(S1 Syariah UIN Jakarta dan
S-1 Akuntansi, Universitas
Gunadharma, S-2 Ekonomi
UGM)

Leadership skill .

Desain alur pemikiran model
perhitungan.

Mengembangkan model
perhitungan berdasarkan
karakteristik PTAIN berdasarkan
keahlian dalam bidang akuntansi
biaya.

Pelaksana kebijakan keuangan
PTAIN khususnya IAIN
Surakarta berdasarkan norma
dalam keuangan publik /public
Finance.

Perancang RKAKL di IAIN
Surakarta berdasarkan regulasi
keuangan negara.

Waktu yang dibutuhakn
adalah 90 hari.

H.Zaenal Mustakim,
S.Ag.M.Pd.

(S-1 Tarbiyah, S-2
Manajemen Pendidikan
Islam,)

Pengambil kebijakan bidang
anggaran dan keuangan PTAIN

khususnya di STAIN Pekalongan.

Pelaksana anggaran khususnya
dalam hal pengadaan barang dan
jasa.

Analisis kebutuhan riil
penyelenggaraan pendidikan di
PTAIN.

Waktu yang dibutuhkan
adalah 90 hari

Wilda farah, SE. Akt, M.Si
(S-1 Akuntansi, S-2
Akuntansi Ul Jakarta)

Abhli di bidang akuntansi
khususnya akuntansi biaya.
Rancang bangun model
perhitungan berdasarkan metode
Activity Based Costing (ABC).
Pengembang model yang relevan
dengan penyelenggaran
pendidikan sesuai dengan Badan
Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

60 hari aktif

Agung fatwanto, ST, M.Sc.

| (S-1 teknik Informatika, S-2

| Manaiemen Infarmatika dan
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Pengembang aplikasi sistem
perhitungan unit cost.

Aplikator perhitungan unit cost
dalam hentuk <nftware
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30 hari aktif




3. ANGGARAN

'NO | DESKRIPSI BIAYA VOLUME | SATUAN BIAYA | TOTAL
1. Belanja Honor
a. | Ketua (peneliti utama) 1x2jamx90 hari 180 | OJ 40,000 7,200,000
b. | Peneliti 3x2jamx90hgyi 540 | OJ 30,000 16,200,000
€. | Petugas lapangan (1x 70 hari) 70 | OH 60,000 4,200,000
d. Pﬂ_gplah data (1 x 70 hari) 70 | OH 60,000 4,200,000
Total 31,800,000
2. | Belanja Bahan
a. | ATK 1 | paket 3,000,000 3,000,000
b. | Photocopy 10000 | lembar 250 2,500,000
c. | Penggandaan 30 | eks 100,000 3,000,000
d. | Dokumentasi 300 | eks 5,000 1,500,000
e. | Pelaporan 10 | eks 100,000 1,000,000
f. | Perlengkapan Peneliti 4 | paket 500,000 2,000,000
Total 13,000,000
3. Belanja barang Non-Operasional lainnya
a. | Biaya rapat 2 | paket 750,000 1,500,000
b. | Biaya Focus Group Discussion {(FGD) 6 | paket 750,000 4,500,000
¢. | Biaya expert review 2 | paket 750,000 1,500,000
d. | Biaya pengumpulan data 6 | paket 300,000 1,800,000
Total 9,300,000
4. Belanja jasa Profesi
a. | Honor narasumber expert review 12 | JPL 800,000 9,600,000
b. | Honor moderator 6 | JPL 600,000 3,600,000
13,200,000
S. Belanja Perjalanan lainnya
a. | Biaya transport (2 orang x 6 lokasi) 12 | paket 1,300,000 15,600,000
b. | Uang harian (2 orang x 6 lokasi) 24 | hari 450,000 10,800,000
Biaya penginapan (2 orang x 6 lokasi) 12 | hari 500,000 6,000,000
32,400,000
TOTAL 99,700,000

(Sembilan

Rupiah)

Puluh Sembilan Juta Tujuh ratus Ribu
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